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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan nonprobability sampling (Sugiono, 2015:85). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh profitabilitas  berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan tax avoidance  tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Kata Kunci : profitabilitas, Tax Avoidance, Nilai perusahaan
ABSTRACT
This study aims to examine the effect of profitability and tax avoidance on firm value in food and beverage industry manufacturing companies listed on the IDX in 2015-2019. The method used in this research is quantitative method, the type of data used is secondary data and analyzed using nonprobability sampling (Sugiono, 2015: 85). The results of this study indicate that the effect of profitability has a significant effect on firm value and tax avoidance has no significant effect on firm value
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PENDAHULUAN

Perusahaan dalam kegiatan bisnisnya memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan di setiap periodenya. Tujuan memaksimumkan nilai perusahaan adalah sebagai pengukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai laba yang direncanakan serta dapat memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Enterprise value (EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. Penilaian investor terhadap perusahaan menyebabkan perusahaan memiliki tanggung jawab dalam menyusun perencanaan mengenai bagaimana cara memaksimalkan nilai perusahaan, sehingga perusahaan dapat tetap dipercaya oleh para pemegang saham serta dinilai baik oleh investor (Chi, 2005).
Menurut Nila dan Suryanawa, 2018 menyebutkan Nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Prospek perusahaan yang baik ditunjukkan oleh profitabilitas yang tinggi, sehingga para investor akan merespon positif dan nilai perusahaan juga akan meningkat.
Sementara itu bagi perusahaan pajak menjadi hal yang berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan. Adanya perbedaan pandangan antara perusahaan dengan manajemen perusahaan mengenai pajak menyebabkan banyak perusahaan ketika memiliki beban pajak yang tinggi akan cenderung mendorong manajemen untuk mengatasinya dengan berbagai cara, salah satunya dengan memanipulasi laba perusahaan. Manajemen laba untuk tujuan pajak berusaha meminimalkan pajak terutang yang dibayarkan namun disisi lain tetap mempertahankan laba optimal untuk memenuhi ekspetasi pemegang saham.
Bagi Negara Indonesia sendiri, pajak merupakan sumber penghasilan utama negara. Namun bagi perusahaan, pajak merupakan biaya yang dapat mengurangi laba. Semakin besar laba suatu perusahaan maka akan semakin besar pula pajak yang akan dibayarkan. Jika laba perusahaan menurun, maka harga saham perusahaan juga akan mengalami penurunan karena investor tidak tertarik dengan perusahaan yang mengalami penurunan laba. Oleh karena itu, pihak perusahaan cenderung akan melakukan tindakan untuk mengecilkan atau meminimalisir biaya pajak, salah satu tindakan yang dilakukan adalah penghindaran pajak (tax avoidance). 
Banyak kasus terjadi berkaitan dengan penghindaran pajak (tax avoidance). Mulai dari kasus yang melibatkan beberapa perusahaan yang ternama di dunia, salah satunya adalah Apple Inc yang merupakan perusahaan elektronik terbesar yang bermarkas di California, Amerika Serikat. Apple memindahkan keuntungan yang didapat di Irlandia ke Jersey, pulau kecil di Selat Inggris yang tarif pajaknya rendah. Dimana pada tahun 2017, Apple telah menghasilkan 44,7 miliar dollar AS diluar penghasilan perusahaan pusat namun Apple hanya membayar pajak luar negeri sebesar 1,65 miliar dollar AS. (kumparan.com : 2020). Di Indonesia, penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan farmasi, PT Kimia Farma Tbk. Manajemen Kimia Farma melaporkan bahwa laba bersih perusahaan sebesar Rp 132 miliar dan laporan keuangan tersebut diaudit oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM). Namun pada laporan keuangan baru yang disajikan, laba bersih perusahaan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, dimana laba bersih yang dilaporkan lebih rendah sebesar Rp 32,6 miliar (24,7%) dari laba awal yang dilaporkan. Atas tindakan penggelembungan atas laporan keuangan per 31 Desember 2001 yang dilakukan oleh PT Kimia Farma, maka perusahaan tersebut diwajibkan membayar Rp 1.000.000.000 (satu miliar rupiah) ke kas Negara. Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Tbk akan berpengaruh terhadap beban pajak yang akan dibayarkan. (bisnis.tempo.co : 2020).
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah ditulis diatas, maka penulis mengindentifikasi masalah sebagai berikut apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap terhadap Nilai Perusahaan ?Apakah  Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ?Apakah  profabilitas dan Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?
TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)

Penelitian ini menggunakan teori agensi karena teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara principal dan agents. Pihak principals adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain yaitu agent, untuk melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan (Syahfitri 2016). Pemisahan kepemilikan antara pemilik perusahaan dengan manajemen sering menimbulkan konflik. Konflik ini akan timbul ketika perbedaan antara tujuan pemegang saham dengan manajemen yaitu pemegang saham ingin meningkatkan nilai perusahaan dengan adanya praktik penghindaran pajak agar perusahaan dapat mempertahankan laba maksimal sehingga investor percaya bahwa investasi yang dilakukan akan mendapatkan pengembalian yang besar seperti mendapatkan dividen sedangkan manajemen mementingkan kepentingan pribadi seperti manajer akan melakukan praktik penghindaran pajak apabila perusahaan dapat memberikan manfaat kepada manajer (Syahfitri 2016).
Teori Sinyal ( Signalling theory )

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan pada masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana efek pasarannya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu diperlukan oleh investor dipasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal baik bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi jika pengumunan mengandung nilai positif, makan diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar (Jogiyanto, 2000)
Nilai perusahaan
Menurut Syahfitri (2016) mengungkapkan bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon investor jika suatu perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahan (Syahfitri 2016). Menurut (Keown, 2004 dalam Juwita dan Angela, 2016) nilai perusahaan merupakan nilai pasar atas surat berharga hutang dan ekuitas perusahaan yang beredar. Tujuan jangka panjang perusahaan adalah memaksimumkan nilai perusahaan. Sehingga apabila suatu perusahaan dianggap memiliki nilai maka perusahaan itu berharga atau dalam artian memiliki prospek masa depan. Optimalisasi nilai perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana suatu keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan (Sudibya dan Restuti 2014)
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) karena profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas dana yang di investasikan oleh para pemegang saham dan profitabilitas juga mencerminkan pembagian laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak dana yang di investasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen tunai ataupun dividen saham kepada para pemilik saham (Jusriaini dan Rahardjo, 2013)
Tax Avoidance

Menurut Suandy (2011:7) “Penghidaran pajak adalah rekayasa tax affairs yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan (lawful). Penghindaran pajak dapat terjadi didalam bunyi ketentuan atau tertulis di undang-undang dan berada dalam jiwa dari undang undang atau dapat juga terj adi dalam bunyi ketentuan undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang”.


Dalam melakukan praktik penghindaran pajak maka menurut Suandy (2011:9) menjelaskan setidaktidaknya terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam suatu perencanaan pajak, yaitu: 

1. Tidak melanggar ketentuan perpajakan. Bila suatu perencanaan pajak dipaksakan dengan melanggar ketentuan perpajakan, bagi wajib pajak merupakan risiko pajak yang sangat berbahaya dan justru mengancam keberhasilan perencanaan pajak tersebut.

 2. Secara bisnis masuk akal, karena perencanaan pajak merupakan bagian yang tidak terpisah dari perencanaan menyeluruh (global strategy) perusahaan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Oleh karena itu, perencanaan pajak yang tidak masuk akal akan memperlemah perencanaan itu sendiri. 
3. Bukti-bukti pendukungnya memadai, misalnya dukungan perjanjian (agreement), faktur (invoice) dan juga perlakuan akuntansinya (accounting treatment
HIPOTESIS

Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan

Laba atau profit merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam menciptakan nilai perusahaan yang dapat menunjukkan kelanjutan perusahaan untuk tetap bertahan di masa yang akan datang. Berdasarkan teori sinyal laba atau profit yang diperoleh oleh perusahaan akan menjadi sinyal dari manajemen untuk menunjukkan prospek suatu perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan tingkat laba atau profit yang didapatkan oleh perusahaan. Semakin besar profit yang diperoleh oleh perusahaan maka semakin tinggi keutungan para pemegang saham untuk mendapatkan deviden. Dampak dari kenaikan ini akan membuat nilai perusahaan menjadi lebih tinggi sehingga akan membuat minat investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Luh Nila &I Ketut Suryanawa (2018) bahwa  profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini selaras dengan penelitian Dea Putri Ayu 1 A. A. & Gede Suarjaya (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan artinya semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan, maka nilai perusahaan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan perspektif teori sinyal yang menjelaskan bahwa peningkatan profitabilitas yang tercantum dalam laporan keuangan merupakan upaya dalam memberikan sinyal positif kepada investor berkaitan dengan kinerja perusahaan dan pertumbuhan prospek usaha di masa mendatang .

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
Pengaruh  Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan
Dari penelitian Luh Putu Noviani dkk, (2017) Berdasarkan konsep yang ada, tampak bahwa penghindaran pajak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan penghindaran pajak berpengaruh negative yang berarti semakin tinggi tingkat tax avoidance, maka nilai perusahaan akan semakin menurun hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Chindy Annisa (2020) tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dimana semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan perusahaan maka nilai perusahaan akan turun. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder  dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019 dengan website resmi yaitu www.idx.co.id
Penentuan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti, dimana terdapat syarat yang harus dipenuhi oleh sample (Sugiyono dalam Simarmata, 2014). 

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dependen (Y)
Variable dependen adalah variable yang dipengaruhi oleh adanya variable bebas.Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dalam suatu penelitian.
a. Nilai perusahaan
Nilai perusahaan ini digunakan sebagai pengukur keberhasilan. Dalam penelitian ini Nilai perusahaan dinilai berdasarkan rasio Tobin’s q. 
Tobin’s q adalah indikator untuk mengukur kinerja perusahaan, khususnya tentang nilai perusahaan, yang menunjukkan suatu performa manajemen dalam mengelola aktiva perusahaan. (Septiani Eka,DKK 2019).
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Keterangan:

MVS =
Nilai pasar saham (market value of all outstanding shares) yang diperoleh dari hasil



perkalian jumlah saham yang beredar dengan harga saham penutup


(outstanding share x closing share) 
D
 = 
Nilai buku total hutang 

TA
 =
 Nilai buku total aktiva perusahaan
Variabel Independen (X)
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negatif. Dalam penelitian ini, yang menjadi variable independen adalah sebagai berikut:
a. Variabel  Profitabilitas

Dalam penelitian ini penulis menggunakan definisi profitabilitas yang disampaikan oleh Surajaya & Dea (2018)Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba bagi investor. Profitabilitas dianggap penting karena profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan untuk menilai perusahaan (Sastrawan, 2016). Semakin tinggi angka profitabilitas yang tercantum pada laporan keuangan, berarti semakin baik kinerja keuangan perusahaan, maka akan mencerminkan kekayaan investor yang semakin besar dan prospek perusahaan kedepan dinilai semakin menjanjikan. Pertumbuhan prospek tersebut oleh investor akan ditangkap sebagai sinyal positif sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor yang tercermin dari meningkatnya harga saham perusahaan. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). ROA adalah rasio untuk mengukur tingkat efisiensi kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penggunaan aset perusahaan (Surajaya & Dea 2018)
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b. Variabel Tax avoidance

Penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu salah satu upaya penghindaran pajak secara legal dengan cara mengurangi jumlah pajak terutang dengan mencari kelemahan peraturan yang biasanya sering dilakukan oleh perusahaan. Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR).

Effective Tax Rate (ETR) digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara perbedaan laba buku dan laba fiskal (dalam Sandy dan Lukviarman, 2015). Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dhitung dengan cara membagi total beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak penghasilan. Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pajak adalah sebagai berikut : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil pengujian Regresi Linier Berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,890
	,656
	
	1,356
	,181
	
	

	
	ROA
	14,741
	3,019
	,565
	4,882
	,000
	,999
	1,001

	
	ETR
	1,148
	1,005
	,132
	1,143
	,259
	,999
	1,001

	a. Dependent Variable: TOBINS Q


Hasil persamaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :

Y = α + β1X1 + β2X2 +e apabila nilai diatas disubstitusikan maka akan diperoleh nilai sebagai berikut:
Y = 0.890 + 14.741 X1 + 1,148X2 + e

a. Konstanta sebesar 0,890 artinya jika ROA, ETR tidak ada maka Nilai perusahaan  sebesar 0,890
b. Koefisien regresi X1 sebesar 14,741 artinya setiap kenaikan 1% atau 1 poin ROA akan meningkatkan Nilai perusahaan  sebesar 14,741 dan sebaliknya, setiap penurunan satu satuan ROA akan menurunkan Nilai perusahaan  sebesar 14,741.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 1,148 artinya setiap kenaikan 1% atau 1 poin ETR akan meningkatkan Nilai perusahaan. Dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan ETR akan menurunkan Nilai perusahaan sebesar 1,148 .

Analisis Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2

Hasil Koefisien Determinasi (R2 )
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,576a
	,331
	,305
	2,90360
	,648

	a. Predictors: (Constant), ETR, ROA

	b. Dependent Variable: TOBINS Q


Dari tabel perhitungan koefisien determinasi, dihasilkan nilai koefisien determinasi (Adjuted R Square) sebesar 0,331. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya variabel independen dalam mempengaruhi model persamaan regresi adalah sebesar 33,1% dan sisanya sebesar 67,9% dipengaruhi oleh faktorfaktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3

Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	208,948
	2
	104,474
	12,392
	,000b

	
	Residual
	421,544
	50
	8,431
	
	

	
	Total
	630,493
	52
	
	
	

	a. Dependent Variable: TOBINS Q

	b. Predictors: (Constant), ETR, ROA

	


Hasil analisis uji F dari data di atas menghasilkan F hitung sebesar 12.392 dengan signifikans 0,000  lebih besar dari pada F tabel sebesar 2,35 nilai s sebesar 0,000 < 0,05 (tingkat signifikansi). Maka, hipotesis tidak dapat ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Nilai perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas dan Tax Avoidance.
.
Uji statistik T
Hasil pengujian Uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4 Hasil Uji T
Hasil Uji Signifikansi (Uji T)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,890
	,656
	
	1,356
	,181
	
	

	
	ROA
	14,741
	3,019
	,565
	4,882
	,000
	,999
	1,001

	
	ETR
	1,148
	1,005
	,132
	1,143
	,259
	,999
	1,001

	a. Dependent Variable: TOBINS Q


Dari hasil uji parsial (t) di atas maka didapat hasil: 

1) Profitabilitas (ROA) memiliki thitung sebesar 4.882 > ttabel sebesar 2.00575 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan karena tingkat signifikansi <0,05.
2) Tax avoidance  (ETR)  memiliki thitung sebesar 1.143 < ttabel sebesar 2.00575 dengan tingkat signifikansi 0,259. Artinya ETR tidsk berpengsruh terhadap nilai perusahaan karena tingkat signifikansi >0,05.
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Setelah dilakukan analisis dari hasil tersebut, hasil penelitian menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan Hal ini disebabkan perusahaan yang mengalami peningkatan laba mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik, sehingga menimbulkan sentimen positif dari investor  dan dapat membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan, meningkatnya harga saham di pasar berarti meningkat pula nilai perusahaan di mata investor,
Hasil Uji Hipotesis Profitabilitas  memiliki t-hitung lebih besar daripada t-tabel  4.882 > 2.002575 hal ini berarti profitabilitas berpengaruh positif. Tingkat signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap niali perusahaan.

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Hasil Uji Hipotesis Tax Avoiance memiliki t-hitung lebih kecil daripada t-tabel (1.143 < 2.00575 ) maka secara statistik terbukti bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tingkat signifikasi yaitu 0,259 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan Tax Avoidance. Terhadap nilai perusahaan Pembahasan dari hasil pengujian yaitu :
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa Profitabilitas  memiliki t-hitung lebih besar daripada t-tabel  4.882 > 2.002575 hal ini berarti profitabilitas berpengaruh positif. Tingkat signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap niali perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019, sehingga hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang di lakukan oleh  Magdalena Risma (2019) menurut hasil penelitianya Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa rasio profitabilitas memberikan dukungan terbentuknya nilai perusahaan pada perusahaan berbanding terbalik dengan penelitian.(ditolak)
Umur Tax Avoidance tidak  berpengaruh terhadap Nilai perusahaan
Tax Avoiance memiliki t-hitung lebih kecil daripada t-tabel (1.143 < 2.00575 ) maka secara statistik terbukti bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tingkat signifikasi yaitu 0,259 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019, sehingga hipotesis kedua tidak diterima (ditolak).
Pengaruh Profitabilitas dan tax Avoidance terhadap Niali perusahaan
Dari hasil uji parsial (t) di atas maka didapat hasil: 

Profitabilitas (ROA) memiliki thitung sebesar 4.882 > ttabel sebesar 2.00575 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan karena tingkat signifikansi <0,05.Tax avoidance  (ETR)  memiliki thitung sebesar 1.143 < ttabel sebesar 2.00575 dengan tingkat signifikansi 0,259. Artinya ETR tidsk berpengsruh terhadap nilai perusahaan karena tingkat signifikansi >0,05.
.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai Pengaruh Profitabilitas dan tax Avoidance terhadap Niali perusahaan yang dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2019, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Variabel Profitabilitas  berpengaruh secara signifikan terhadap Niali Perusahaan. Semakin besar nilai profitabilitas  yang dimiliki perusahaan maka semakin besar minat investor terhadap perusahaan
b. Variabel Tax avoidance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai perusahaan. Semakin besar Tax Avoidance  maka tidak mempengaruhi minat investor terhadap nilai perusahaan
c. Variabel Pertumbuhan Penjualan dan Umur Perusahaan secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
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